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Pengantar
Berhasil atau tidaknya reformasi sektor publik bukan semata-mata dipengaruhi oleh
struktur kelembagaan organisasi publik, aturan-aturan, permasalahan politik dan ekonomi, serta
pemimpin yang dipilih. Keempat hal tersebut bukan lagi penyebab utama reformasi sektor
publik, melainkan sebagai situasi atau konteks yang melatarbelakangi terjadi atau tidaknya
reformasi. Salah satu faktor penting yang sering terabaikan, terletak pada dukungan atau
penolakan aktor terhadap perubahan.
Jejaring antar aktor dapat menjadi faktor
penentu keberhasilan reformasi, seperti
pada reformasi sektor kesehatan di
Kabupaten Sumedang dan Kabupaten
Bandung. Terkait dengan alasan tersebut,
metode analisis jaringan sosial menjadi
penting untuk dipelajari. Metode ini
digunakan untuk mengenali garis
hubungan antar aktor dan menentukan
aktor mana yang berpengaruh Gambar 1: Jalannya Diskusi Metoda Social
dalam menciptakan perubahan. Network Analysis
Demikian beberapa intisari diskusi Penerapan Metoda Social Network Analysis
(selanjutnya ditulis SNA) dalam Kajian Reformasi Sistem Jaminan Kesehatan di Indonesia.
Kegiatan diskusi siang itu dirancang sebagai proses pembelajaran terhadap metode penelitian
terbaru yaitu social network analysis (analisis jaringan sosial) yang dijadikan pisau analisis oleh
Diding Sakri dalam mengkaji proses reformasi kesehatan di Kabupaten Bandung dan Kabupaten
Sumedang (ditulis dalam tesis S2). Diding Sakri penggiat reformasi sektor publik adalah mantan
direktur Perkumpulan Inisiatif (dan masih aktif sampai sekarang di lembaga tersebut) serta
1 Diding Sakri, Kajian Reformasi sistem jaminan kesehatan di Indonesia: penerapan metoda Social Network
Analysis. Dipresentasikan Kamis 23 Juni 2011
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penerima beasiswa Erasmus Mundus. Selain menghadirkan Diding Sakri sebagai nara sumber
utama diskusi, AKATIGA Pusat Analisis Sosial turut mengundang kawan-kawan akademisi dari
ITENAS dan STKS; serta teman-teman peneliti dari BIGS, INSIDE, INISIATIF, dan B-
TRUST.
Mengenal SNA
Kamis 23 Juni 2011 ditengah-tengah ruang rapat AKATIGA, Diding Sakri
memperkenalkan metode penelitian baru kepada dua puluh tiga peserta diskusi lainnya. Metode
tersebut dikenal dengan sebutan Social Network Analysis (SNA). Secara historis ia menyebutkan
bahwa “SNA bukan hal baru dalam dunia penelitian karena sudah ada hampir delapan puluh
tahun.” Tepatnya tahun 1934, Joseph Moreno mempopulerkan sosiometri yang kemudian
menjadi cikal bakal SNA.
Diskusi dilanjutkan dengan memperkenalkan makna sebuah jaringan kepada peserta
diskusi. “Apakah hubungan pertemanan dalam facebook itu disebut jaringan?” ujar Diding.
Kemudian secara sederhana, ia menggambarkan network melalui contoh berikut “Saya A dan
Andri B belum penah ketemu tapi saya berteman di facebook, saya dan dia ada garis A dan B,
walaupun garisnya hanya pertemanan di facebook itulah yang disebut jaringan.” Jika ditarik
kesimpulan jaringan merupakan garis yang menghubungkan minimal dua orang atau lebih. Oleh
karenanya, SNA sebagai sebuah pendekatan berfungsi untuk menilai struktur jaringan sosial
dalam suatu kelompok dalam mengungkap hubungan informal antara orang.3
Mengapa Memilih SNA
SNA bukanlah alat analisis yang membicarakan baik buruknya suatu situasi secara apa
adanya, sebelum bergerak ke arah normatif. SNA cocok diaplikasikan untuk menganalisis
fenomena kebijakan di Indonesia. Penelitian Diding menyebutkan bahwa teori-teori sebelumnya
(teori sosiologi profesi, teori historical institutionalism, teori kepentingan structural, teori
peningkatan income, teori ideologi) belum dapat mengakomodasi kondisi Indonesia yang
kompleks jika dibandingkan dengan negara lain. Salah satu contoh teori yang dipaparkan
Diding ketika itu yaitu teori kepentingan structural menyatakan perubahan sosial timbul karena
3 Kate Ehrlich and Inga Carboni. 2005. Inside Social Network Analysis. Hlm. 1. Tersedia di
domino.watson.ibm.com/cambridge/research.nsf/0/.../tr_2005-10.pdf
terjadi gerakan sosial, seperti perubahan kebijakan kesehatan di Amerika pada tahun 2010, yang
dipicu gerakan sosial masyarakat yang tidak puas atas layanan kesehatan. Di Indonesia, gerakan
sosial yang memicu terjadi perubahan kebijakan belum bergema.
SNA memiliki keunggulan dalam menggali dan mengkaji suatu situasi secara mendalam.
Kebanyakan kajian kebijakan menganggap apa yang kita lakukan, pikirkan, rasakan adalah
independen dari aktor lain.4 Pendekatan konvensional seperti analisis stakeholder hanya
mendata aktor-aktor yang terlibat, menuliskan atribut (informasi-informasi yang melekat pada
diri) serta mendata peran yang dilakukan masing-masing aktor. Kesalahan menebak siapa aktor
yang paling berpengaruh inilah yang sering ditemukan saat seorang peneliti menggunakan
pendekatan konvensional. Diding menggambarkannya melalui contoh berikut ini: “Dalam
formulasi Perda Jamkesda ditemukan Ketua DPRD dan Ketua Panja terlibat. Asumsi kemudian
muncul bahwa kedua orang inilah yang berpengaruh.” Namun ia kembali mempertanyakan
“Betulkah?”
Di sisi lain, SNA berasumsi bahwa semua orang saling
bergantung. Tanpa mengesampingkan atribut dan peran individu,
SNA turut menyertakan data relasional atau network (data yang
memuat adanya ikatan dan hubungan.) untuk mendeskripsikan
skema ketergantungan satu aktor terhadap aktor lainnya. Salah satu
contohnya mengenai garis sistem rujukan pengetahun dalam
memahami substansi Perda. Gambar 2 di samping menjelaskan
bahwa Z7 dan X5 sama-sama dijadikan rujukan oleh delapan orang
lainnya, namun Z7 faktanya berpengaruh lebih kuat karena ia juga
dijadikan rujukan oleh X5. Garis-garis inilah yang dapat merubah Gambar 2
paradigma peneliti dalam menebak siapa aktor yang paling berpengaruh. Data Plus network
Ketika Ira Irawati (dosen Planologi Itenas) menanyakan apakah SNA bisa digunakan
untuk menganalisis fenomena di luar ilmu social, jawaban yang dilontarkan Diding
menggambarkan nilai tambah SNA lainnya. Diding dengan gamblang menguraikan bahwa SNA
dapat dipakai di berbagai ilmu pengetahuan yang ada, di luar ilmu sosial. Buku yang berjudul
Social Network Analysis: Theory and Application menyebutkan hal serupa. SNA dapat
4 Kate Ehlrich and Inge Carboni. 2005. Ibid. Hlm.2
dipraktekkan dalam ilmu antropologi, biologi, ilmu komunikasi, geografi, psikologi social, dan
ilmu-ilmu eksata lainnya seperti matematika, fisika dan kimia. 5
Penutup
Jaringan menjadi bagian penting saat seseorang igin membuat keputusan politis secara
kolektif. Seseorang yang berkuasa tapi tidak mampu menginteraksikan pengetahuan dan
pengaruhnya ke yang lain maka pengaruhnya akan hilang. Sebaliknya, jika seorang aktor yang
minim pengaruh namun karena ia mampu memposisikan dirinya secara tepat dalam jaringan,
pengaruhnya tanpa disadari ikut meningkat. Di sisi lain, ia juga berhasil meningkatkan
efektifitas pengambilan keputusan.
Tepat pukul setengah lima diskusi ditutup oleh Yulia Indrawati Sari (Indri), peneliti
AKATIGA, yang berperan sebagai moderator. Disimpulkan metode tersebut berhasil
menunjukkan pandangan lain (dan lebih relevan) mengapa advokasi kebijakan berhasil disatu
tempat dan gagal di tempat lain. Siapa yang lebih berpengaruh terhadap satu kebijakan menjadi
faktor penentu lain, selain atribut yang melekat perindividu.
Namun, diskusi hari itu menyisakan dua pertanyaan besar mengenai siapa yang paling
berpengaruh dan masalah pembobotan. Pertanyaan pertama, saat peneliti menemukan dua orang
yang berpengaruh dalam satu network, apakah SNA mampu menunjukkan aktor manakah yang
lebih dominan pengaruhnya. Pertanyaan kedua, terkait dengan pertanyaan yang diajukan Tatang
Suheri dari UNIKOM tentang pembobotan peran.
“Apakah pembobotan pada satu peran di buat ekuivalen, bobot dibuat satu
semua? Misal apakah legal drafting dianggap lebih penting dibanding yang lain?
Misalnya begini, saya ingin melihat dari dua puluh pemain, saya hanya butuh lima
pemain strategis, manakah pemain yang paling strategis? Inikan pembobotannya,
apakah relasinya dibuat sama?” tanya Tatang ketika itu.
Terlepas dari pertanyaan mengenai pembobotan dan dominasi, metode ini memberikan
pencerahan bagi peserta diskusi dan direncanakan untuk mengadakan diskusi lanjutan berupa
training aplikasi metode SNA. Anda mau bergabung?
5 Nn. 2011. Social Network Analysis Theory and Aplication. Tersedia di train.ed.psu.edu/WFED-
543/SocNet_TheoryApp.pdf
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